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I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Sayuran banyak digemari masyarakat karena sayuran merupakan 
sumber vitamin, mineral, protein, nabati dan serat. Kebutuhan sayuran yang 
terus meningkat di masyarakat tidak didukung dengan  luas  lahan yang 
digunakan untuk penanamannya. Pertanian  merupakan  sektor  yang sangat  
penting  bagi  masyarakat  Indonesia. Sektor pertanian sebagai sumber 
penghasilan bagi beberapa masyarakat, karena sebagian besar  kawasan  
Indonesia merupakan  lahan pertanian. Para petani biasanya menggunakan 
tanah untuk media. Mengembangkan hasil pertaniannya. Hal tersebut sudah 
menjadi hal biasa dikalangan dunia pertanian. Melihat banyaknya  lahan yang  
di pakai oleh masyarakat untuk  lahan pertanian, maka saat ini ada cara lain 
untuk memanfaatkan lahan sempit sebagai usaha untuk mengembangkan  hasil 
pertanian,  yaitu dengan  cara  bercocok tanam  secara hidroponik. 
Hidroponik merupakan sistem budidaya pertanian tanpa tanah, yakni 
menggunakan air yang berisi larutan nutrien. Sistem ini mempunyai beberapa 
keunggulan, antara lain kepadatan tanaman per satuan luas dapat dilipat 
gandakan sehingga menghemat penggunaan lahan, mutu produk (bentuk, 
ukuran, rasa, warna, kebersihan) dapat dijamin karena kebutuhan nutrient 
tanaman dipasok secara terkendali di dalam rumah kaca dan tidak tergantung 
musim/waktu tanam. Sistem penanaman dengan hidroponik dapat dipanen dan 
dapat diatur sesuai dengan kebutuhan pasar. 
Pada  umumnya  sayuran  berumur pendek  sangat  mudah 
membudidayakannya,  sehingga masyarakat  tidak  perlu  memiliki 
ketrampilan  khusus  untuk  hal tersebut,  cukup  dibekali  keinginan yang  
kuat  untuk  mengkonsumsi sayuran  yang  bermutu, maka  hal  itu dapat 
terlaksana. Salah satu tanaman yang dapat dibudidayakan secara hidroponik 
adalah Sawi Sendok. 
 Sawi Sendok bukan tanaman asli Indonesia, menurut asalnya di Asia. 
Karena Indonesia mempunyai kecocokan terhadap iklim, cuaca dan tanahnya 
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sehingga dikembangkan di Indonesia ini. Daerah penanaman yang cocok 
adalah mulai dari ketinggian 5 meter sampai dengan 1.200 meter di atas 
permukaan laut. Namun biasanya dibudidayakan pada daerah yang 
mempunyai ketinggian 100 meter sampai 500 meter dpl. Tanaman Sawi 
Sendok dapat tumbuh baik di tempat yang berhawa panas maupun berhawa 
dingin, sehingga dapat diusahakan dari dataran rendah maupun dataran tinggi. 
Meskipun demikian pada kenyataannya hasil yang diperoleh lebih baik di 
dataran tinggi. Tanaman Sawi Sendok tahan terhadap air hujan, sehingga 
dapat di tanam sepanjang tahun. Pada musim kemarau yang perlu diperhatikan 
adalah penyiraman secara teratur. 
Manfaat Sawi Sendok sangat baik untuk menghilangkan rasa gatal di 
tenggorokan pada penderita batuk. Penyembuh penyakit kepala, bahan 
pembersih darah, memperbaiki fungsi ginjal, serta memperbaiki dan 
memperlancar pencernaan, bijinya dimanfaatkan sebagai minyak serta pelezat 
makanan. Sedangkan kandungan yang terdapat pada sawi adalah kalori, 
protein, lemak, karbohidrat, serat, Ca, P, Fe, Vitamin A, Vitamin B, dan 
Vitamin C. 
Salah satu program yang dapat ditempuh adalah dengan melaksanakan 
Tugas Akhir (TA). Tugas Akhir (TA) adalah kegiatan akademik 
(intrakulikuler) yang dilakukan oleh mahasiswa dengan melakukan kerja 
lapangan secara langsung. Bentuk kegiatan yang dilakukan adalah kerja 
lapangan dengan melaksanakan semua aktifitas budidaya tanaman di lokasi 
Tugas Akhir (TA). Tugas Akhir (TA) digunakan untuk bahan penyusunan 
Tugas Akhir sebagai  salah satu syarat untuk mencapai gelar Ahli Madya (A. 
Md). Sesuai dengan kurikulum pendidikan Diploma III Agribisnis Minat 
Hortikultura dan Arsitektur Pertamanan, Fakultas Pertanian, Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, maka untuk kegiatan Tugas Akhir (TA) mahasiswa 
ini dilaksanakan secara individu. 
Peranan mahasiswa dalam kemajuan sektor pertanian dan agribisnis 
sangat diperlukan, dalam upaya pembangunan sektor pertanian Indonesia 
untuk itu Universitas Sebelas Maret terutama Fakultas Pertanian memasukkan 
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Mata Kuliah, Tugas Akhir dalam Kalender Akademiknya. Setiap mahasiswa 
wajib mengambil dan melaksanakan kegiatan Tugas Akhir tersebut sebagai 
syarat kelulusan. Adanya kegiatan Tugas Akhir tersebut, mahasiswa akan 
dapat menerapkan teori-teori yang didapatkan selama di perkuliahan dan 
mahasiswa juga dapat menemukan berbagai masalah yang ada di lapangan dan 
mencari solusinya.  
B. Tujuan Kegiatan 
Tujuan dari kegiatan Tugas Akhir yang dilakukan  di Jl. Baturan Raya 
No.134 C Baturan, Colomadu, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah adalah : 
1. Tujuan Umum 
a. Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan mahasiswa dalam 
memahami hubungan antara teori dan penerapannya di dunia kerja 
(lapangan) serta faktor-faktor yang mempengaruhinya sehingga dapat 
merupakan bekal bagi mahasiswa setelah terjun di masyarakat. 
b. Meningkatkan ketrampilan dan pengalaman kerja mahasiswa di bidang 
keahlian masing-masing. 
c. Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan mahasiswa dalam 
berwirausaha di bidang keahliannya masing-masing, mulai dari proses 
produksi sampai dengan pemasaran. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui pertumbuhan dan perkembangan tanaman Sawi Sendok 
dengan sistem Hidroponik NFT. 
b. Mengetahui dan memahami cara budidaya Sawi Sendok dengan sistem 
Hidroponik NFT.    
c. Mengetahui bagaimana analisis usaha tani dari tanaman tanaman sawi 
sendok. 
 
 
